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ABSTRACT 
This research ains to analysze the impact of implementations faculty development strategy 
and organizational support to the professionalism of the lecturers. Questioner is used as 
instrument to obtain the data. To test validity, this research uses factor analysis and to test 
the reliability usus standard of alpha 0.6. linear regression is used as analysis method. To 
test the influence of variable partially uses significancy test as 5 percent. Object of this 
researchis the lecturer of economics faculty Islamic University of Malang with 40 lecturer as 
population. Based on the multiple linear regression analysis, faculty development strategy 
variables significantly influence the variable professionalism of lecturers. Organizational 
support variable effect is not significant to the variable professionalism of lecturers. The 
result of this research can be effort to increase organizational support at economic faculty 
Islamic University of Malang by giving the maintaining the stability of good conditions for 
the development of lecturer, it is one of way to effort human resources retentation in an 
organization. 
Keywords :  implementations faculty development strategy, organizational support and 
professionalism of the lecturers. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia yang dilakukan melalui guru dan dosen. Menurut UU RI No. 14 
tahun 2005 disebutkan bahwa dosen adalah pendidik profesional dan ilmuan dengan tugas 
utama mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu dan teknologi dan 
seni pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 
meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat wajib dilakukan dan diamalkan 
oleh setiap dosen selama masa jabatan profesinya guna meningkatkan mutu pendidikan 
nasional. Sebagai tenaga yang professional, maka dosen memiliki kesempatan 
mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat. 
Menurut peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang pendidikan tinggi, bahwa 
tujuan dari pendidikan tinggi adalah untutk menyiapkan persiapan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan professional yang dapat 
menerapkan dan mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan mengupayahkan penggunanya untuk meningkatkan 
taraf kehidupan masyarakat. Berkaitan dengan mutu pendidikan di perguruan tinggi, dosen 
adalah faktor penting dalam mencetak generasi yang handal baik ditinjau dari segi penataan 
di bidang moral, bidang ideologi dan bidang intelektual serta IPTEK. 
Profesionalisme menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Dikti pada 
sertifikasi dosen dengan indikator yaitu kompetensi pendagogik, kompetensi professional, 
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kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Dukungan organisasi indikator yang 
digunakan untuk merefleksikan variable persepsi dukungan organisasi adalah fairness, 
supervisor support, serta organizational Reward dan job conditions. Kinerja dosen diukur 
dengan indikator dari pelaksanaan Tridharma pergururan tinggi yang dilaksanakan baik pada 
bidang yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan karya ilmiah, 
pengabdian kepada masyarakat dan penunjang. 
 Sebuah karir bagi seseorang yang ingin menjadi bagian dari masyarakat, menjadi 
kompeten dibidangnya melalui pelatihan, mempertahankan profesi tersebut melalui 
pengembangan profesional dan berkomitmen untuk berperilaku sesuai kode etik untuk 
kepentingan publik. 
Pengembangan profesi dapat diartikan sebagai upaya memperluas pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan mengajar, dan menumbuhkan sikap profesional sehingga para 
dosen menjadi lebih ahli dalam mengelola pembelajaran (Depdikbud, 1994).  
Profesionalisme menggunakan instrumen yang dikembangkan oleh Dikti pada 
sertifikasi dosen dengan indikator yaitu kompetensi pendagogik, kompetensi professional, 
kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial. Dukungan organisasi indikator yang 
digunakan untuk merefleksikan variable persepsi dukungan organisasi adalah fairness, 
supervisor support, serta organizational Reward dan job conditions. Kinerja dosen diukur 
dengan indikator dari pelaksanaan Tridharma pergururan tinggi yang dilaksanakan baik pada 
bidang yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan karya ilmiah, 
pengabdian kepada masyarakat dan penunjang. 
 Sebuah karir bagi seseorang yang ingin menjadi bagian dari masyarakat, menjadi 
kompeten dibidangnya melalui pelatihan, mempertahankan profesi tersebut melalui 
pengembangan profesional dan berkomitmen untuk berperilaku sesuai kode etik untuk 
kepentingan publik. 
Pengembangan profesi dapat diartikan sebagai upaya memperluas pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan mengajar, dan menumbuhkan sikap profesional sehingga para 
dosen menjadi lebih ahli dalam mengelola pembelajaran (Depdikbud, 1994).  
Peningkatan kualitas pendidikan tinggi tidaklah mungkin tanpa peningkatan mutu dari 
para dosennya. Pengembangan profesi dosen guna menunjang penyelenggaraan pendidikan 
yang berkualitas. Perguruan tinggi sebagai satuan pendidikan yang memiliki tugas utama 
yaitu menghasilkan SDM yang berkualitas.  
Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, masalah penelitian dapat dirumuskan dalam bentuk 
pertanyaan sebagai berikut: 
1. Bagaimana deskripsi variabel strategi pengembangan dosen, dukungan organisasi, dan 
profesionalisme dosen 
2. Bagaimana pengaruh implementasi strategi pengembangan dosen secara parsial 
terhadap profesionalisme dosen ? 
3. Bagaimana pengaruh dukungan organisasi secara parsial terhadap profesionalisme 
dosen ? 
4. Bagaimana pengaruh implementasi strategi pengembangan dosen dan dukungan 
organisasi secara simultan terhadap professional dosen? 
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Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk : 
1. Untuk mengetahui deskripsi variabel strategi pengembangan dosen, dukungan organisasi, 
dan profesionalisme dosen 
2.  Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh implementasi strategi pengembangan 
dosen secara parsial terhadap profesionalisme dosen 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dukungan organisasi seacara parsial 
terhadap profesionalisme dosen 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh strategi pengembangan dosen dan 
dukungan organisasi seacara simultan terhadap profesionalisme dosen 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh implementasi strategi 
pengembangan sumberdaya manusia dan dukungan organisasi terhadap profesionalisme 
dosen.  
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Hill (2003) menemukan bahwa 
profesionalisme memiliki penngaruh yang paling kuat dalam proses perkuliahan disamping 
kondisi kelas dan presentasi visual. Jelaslah bahwa mahasiswa membutuhkan dosen yang 
professional, dan untuk mencapainya dibutuhkan implementasi strategi sumberdaya manusia 
sesuai dengan misi visi organisasi.  
alam penelitian Alahloo, et al (2005) menyatakan bahwa faktor-faktor penghambat 
implementasi strategi diperguruan tinggi antara lain adalah kurangnya perencanaan strategi 
yang tepat, faktor politik yang berhubungan dengan distribusi kekuasaan, ketidaksesuaian 
program pelatihan staf perguruan tinggi, alokasi sumberdaya yang tidak cukup, serta tidak 
cukup karyawan yang berhubungan dengan visi dan misi. 
 Dan untuk mencapai profesionalisme dosen yang diharapkan, maka faktor-faktor 
penghambat inilah harus dijadikan kekuatan dan peluan untuk mengatasi kelemahan dan 
ancaman sehingga implementasi pengembangan sumberdaya tenaga dosen dapat berjalan 
baik dan terarah. 
Kerangka konseptual 
Gambar 2.3 
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Hipotesis Penelitian  
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu masalah yang dihadapi dan perlu 
diuji kebenarannya dengan data yang lebih lengkap dan menunjang. Adapun hipotesis 
dalam penelitian ini adalah : 
H1 : Variabel strategi pengembangan dosen berpengaruh terhadap variabel 
profesionalisme dosen 
H2 : Variabel dukungan organisasi berpengaruh terhadap variabel profesionalisme 
dosen  
H3 : Strategi pengembangan dosen dan dukungan organisasi secara simultan 
berpengaruh terhadap profesionalisme dosen 
 
METODE PENELITIAN 
Metode Pengumpulan Data  
Untuk memperoleh data secara terperinci, baik, dan benar maka peneliti menggunakan 
beberapa metode dengan mengumpulkan sumberdata primer untuk mengetahui apakah 
implementasi strategi sumberdaya manusia dan dukungan organisasi berpengaruh terhadap 
profesionalisme dosen. 
1. Kuesioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono:2005). Menurut Maholtra 
(2005), sebuah kuesioner, baik itu disebut formulir, bentuk wawancara, instrumen 
pengukuran, merupakan serangkaian pertanyaan yang diformulasikan untuk mendapatkan 
informasi dari responden selengkap mungkin.  
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya 
(Arikunto:2006). Dalam melaksanakan metode dekomentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis, seperti buku-buku, dokumen, peraturan, notulen rapat, dan sebagainya. Teknik 
ini digunakan untuk mengambil data internal perusahaan seperti sejarah perusahaan, profil 
perusahaan, dan struktur organisasi. 
Konsep Variabel  
Profesionalisme Dosen  
Profesi berasal dari kata profession, serta professional berasal dari kata professional, 
yang mempunyai batasan bervariasi tergantung dari konteks yang ingin diungkapkan.  
Dari batasan diatas, dapat dikatakan bahwa etika profesi itu berkaitan baik dengan dan 
buruknya tingkah laku individu dalam suatu pekerjaan, yang telah diatur dalam kode etik.  
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Profesionalisme merupakan suatu pekerjaan yang menuntut keahlian tertentu 
pelakunya. Dapat juga digambarkan sebagai pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan 
penguasaan terrhadap suatu pengetahuan khusus. Tetapi pada penerapannya perlu penguasaan 
teori sistematis yang mendasari prektek pelaksaan dan hubungan antara teori dan penerapan 
dalam praktek tersebut dalam cakupan pekerjaan itu sendiri.  
Strategi pengembangan dosen  
Konsep pengembangan yang terus menerus merupakan suatu cara untuk menjadikan 
dosen sebagai sumber keunggulan kompetitif. Berdasarkan pengalaman dalam praktek 
pengembangan yang efektif dapat meningkatkan produktivitas kerja, moral, serta potensi-
potensi dari organisasi. 
Pengembangan (development) menyangkut penyiapan kemampuan dan keahlian 
individu bagi kepentingan yang bukan hanya terbatas untuk jabatan sekarang tetapi untuk 
yang akan datang. Sasaran dari program pengembangan menyangkut aspek yang lebih luas 
yaitu peningkatan kemampuan individu untuk mengantisipasi perubahan yang mungkin 
terjadi tanpa direncanakan atau perubahan yang direncanakan. 
Pengembangan sumberdaya manusia diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap organisasi dalam melakukan persaingan dengan organisasi lain melalui strategi-
strategi yang diterapkan. 
Dukungan organisasi 
Eisenberger, et al., 1986; Rhoades & Eisenberger, 2002; dalam Shannock (2006) 
menyatakan bahwa persepsi dukungan organisasi mengacu pada persepsi pegawai mengenai 
sejauhmana organisasi menilai kontribusi mereka dan peduli terhadap kesejahteraan mereka. 
Hal ini didasarkan pada teori pertukaran sosial atau social exchange teory dimana 
hubungan antara pegawai dan organisasinya adlah suatu hubungan pertukaran, misalnya 
suatu pegawai mau bekerja disuatu organisasi karena pegawai tersebut tidak mempertukarkan 
usaha dan loyalitasnya dengan imbalan material sosioemosional tertentu. 
Eisenberger et. Al., menjelaskan bahwa dukungan organisasi dibangun oleh 
perlakuan-perlakuan organisasi yang diterima misalnya dalam pembayaran honorarium, 
kenaikan jabatan, pemerkayaan pekerjaan, dan partisipasi dalam pembuatan kebijakan 
organisasi.penilaian terhadap organisasi juga dilakukan dengan memperhatikan frekuensi, 
kesungguhan, dan ketulusan organisasi dalam memberikan pernyataan penghargaan dan 
pengakuan terhadap hasil usaha mereka. (1986:501) 
Rhoades and Eisenberger (2002:698) mengatakan bahwa pemberian penghargaan atau 
penciptaan kondisi kerja yang menyenangkan, jika dilakukan karena kemauan organisasi 
sendiri akan mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap dukungan organisais 
dibandingkan dengan jika diberikan karena tekanan dari luar misalnya tekanan serikat pekerja 
atau peraturan perundangan. 
Operasional Variabel  
Variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan suatu penelian. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel X dimana pengembangan 
strategi pengembangan dosen sebagai variabel (X1), dukungan organisasi sebagai variabel 
(X2), dan profesionalisme dosen sebagai variabel (X3). 
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Keberhasilan suatu kegiatan pengembangan dosen tidak terlepas dari bagaimana 
metode yang digunakan dalam merealisasikan program kerja. dalam menetapkan program 
kegiatan pengembangan dosen dilakukan beberapa alternatif yaitu : 
1. Pengembangan melalui kegiatan penataran dan latihan bagi tenaga edukatif. Misalnya 
adanya penataran-penataran terkait berbagai bidang studi. 
2. Pembinaan melalui kegiatan seminar-seminar dan diskusi ilmiah bagi dosen yang 
merupakan sasaran atau wadah yang memberikan kemungkinan bagi dosen untuk 
mengembangkan kemampuan. 
3. Mengikutsertakan dosen dalam program pendidikan S2 dan S3. 
Sebagai tenaga edukatif di perguruan tinggi, dosen memiliki posisi strategis dan peran 
yang signifikan dalam mengupayakan keberhasilan perguruan tinggi. Karena proses 
pengkoordinasian sumber-sumber manusiawi dalam proses belajar mengajar diperguruan 
tinggi dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan, maka peranan tenaga edukatif 
(dosen) di perguruan tinggi memerlukan strategi pengembangan dosen yaitu meliputi misi, 
tujuan, sasaran, nilai, perencanaan, pelaksaan, dan evaluasi. 
Dalam hal strategi pengembangan dosen sebagai sumberdaya manusia di perguruan 
tinggi, perlu dikembangkan strategi yang mendorong perguruan tinggi negeri dan swasta 
senantiasa melakukan pembenahan diri dengan cara mengembangkan formula strategik. 
Untuk ini setiap pimpinan perguruan tinggi, dosen yang bersangkutan, dan segenap karyawan 
harus dapat bekerja sama secara optimal untuk dapat memberikan pelayanan terbaik bagi 
pelanggannya. 
Profil dosen yang produktif dicirikan dengan beberapa hal yaitu leibh memenuhi 
klaifikasi pekerjaan, bermotivasi tinggi, mempunyai orientasi pekerjaan positif, dewasa, serta 
dapat bergaul efektif. 
Strategi pengembangkan dosen dapat difokuskan pada penigkatan ketahanan dan 
kompetensi setiap dosen yang terlibat. Peningkatan tersebut dapat melalui pendidikan dan 
pelatihan mengingat kedua cara itu merupakan upaya untuk meningkatkan derajat kompetensi 
dengan tujuan agar dapat beradabtasi dengan berbagai perubahan dan tantangan yang 
dihadapi sehingga menghasilkan profil dosen yang produktif. 
Penerapan proses manajemen strategik dalam strategi pengembangan dosen dalam 
pengelolaan lembaga pendidikan merupakan alternatif yang sesuai dalam menghadapi 
tantangan dan peluang kebutuhan yang dihadapi. 
Strategi pengembangan dosen yang tepat dan terarah dapat berpengaruh terhadap profil 
dosen yang produktif sehingga kinerja yang optimal dalam melakukan tugas-tugas pelayanan 
akademik dapat tercapai. 
Untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan, organisasi mempunyai tugas dan 
peranan dalam melakukan pembentukan kondisi dalam organisasi itu sendiri sesuai dengan 
tujuan yang diharapkan. Pembentukan kondisi dalam arti selain menciptakan situasi yang 
kondusif dalam organisasi juga dalam artian penentuan berbagai kebijakn organisasi.  
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Satu permasalahan yang dihadapi dalam kaitannya dengan penentuan kebijakan 
tersebut antara lain adalah bagaiman agar setiap kebijakan yang diambil dan ditetapkan untuk 
dilaksankan tersebut dapat diterima oleh semua pihak yang ada dan terlibat dalam organisasi. 
Bagaimana pimpinan organisasi dapat mengakomodir nilai-nilai budaya yang ada disekitar 
dan diluar lingkungan organisasi. Demikian pula halnya dengan faktor-faktor yang lain yang 
merupakan dukungan organisasi terhadap peningkatan kinerja organisasi.  
Dosen merupakan pendidik profesional mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 
pengabdian pada masyarakat. Untuk melaksanakn tugas utamanya, seorang dosen harus 
memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi 
profesional melalui implementasi dalam kegiatan penelitian, pembelajaran, pengabdian pada 
masyarakat serta pelestarian nilai moral. 
Profesionalisme dosen dapat di ketahui dari penguasaan bahan dalam bidang studi, 
metodologi, mengelola program belajar mengajar dengan cara memilih dan menyusun 
prosedur instruksional yang tepat, menciptakan iklim belajar yang serasi, mengenal, memilih, 
dan menggunakan media, menguasai landasan-landasan kependidikan, mengelola interaksi 
belajar, menilai prestasi belajar mahasiswa, dan memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan 
hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran. 
Menurut Indrianto dan Supomo (2014:63), variabel independen adalah tipe penelitian 
yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain, variabel independen dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
Variabel X1 adalah Strategi Pengembangan dosen dan Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini : 
1. Meningkatkan kompetensi 
2. Program pelatihan 
3. Komunikasi dan informasi 
Variabel X2 adalah Dukungan Organisasi dan Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini : 
1. Situasi yang kondusif 
2. Kebijakan organisasi 
3. Teman kerja 
Indrianto dan Supomo (2014:63) mendefinisikan variable dependen sebagai tipe 
variabel yang dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel  dependen 
dalam penelitian ini adalah Y yaitu Profesionalisme dosen dan Indikator yang digunakan 
dalam penelitian ini :  
1. Menguasai bahan-bahan bidang studi 
2. Mengelola program belajar mengajar  
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3. Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi 
Metode Analisa Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif. 
Analisis kuantitatif ini di maksudkan untuk memperkirakan besarnya pengaruh secara 
kuantitatif dari perubahan satu atau beberapa kejadian lainnya dengan menggunakan dasar 
pendekatan angka. Peneliti dalam hal ini menggunakan media kuesioner (angket) dan 
dokumentasi sehingga peneliti menggunakan teknik analisis data SPSS ( Statistical Package 
for the Social Sciences). Angket berupa angket tertutup dan langsung sehingga responden 
tinggal memilih jawaban yang telah tersedia untuk mendapatkan informasi dan angket 
diberikan secara langsung kepada responden.  
Sumarsono (2004) (dalam Supriyanto dan Machfudz, 2010:203) bahwa pertanyaan 
tertutup merupakan jawaban dari jenis pertanyaan tertutup sudah disediakan lebih dulu oleh 
peneliti, responden hanya tinggal memilih jawabannya.  
Metode Analisa Data 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif. 
Analisis kuantitatif ini di maksudkan untuk memperkirakan besarnya pengaruh secara 
kuantitatif dari perubahan satu atau beberapa kejadian lainnya dengan menggunakan dasar 
pendekatan angka. Peneliti dalam hal ini menggunakan media kuesioner (angket) dan 
dokumentasi sehingga peneliti menggunakan teknik analisis data SPSS ( Statistical Package 
for the Social Sciences). Angket berupa angket tertutup dan langsung sehingga responden 
tinggal memilih jawaban yang telah tersedia untuk mendapatkan informasi dan angket 
diberikan secara langsung kepada responden.  
Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner 
dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,2005). Metode yang akan digunakan untuk 
melakukan uji validitas adalah dengan melakukan kolerasi antara skor pertanyaan dengan 
total skor variabel. 
Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur 
yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten apabila pengukuran tersebut diulang. 
Metode reliabilitas memiliki beberapa metode, diantaranya metode tes ulang, formula 
belah dua dari Spearman-Brown, formula Rulon, Formula Flanagan, Cronbach’s Alpha, 
metode formula KR-20, KR-21, dan metode Anova Hoyt.  
Uji Normalitas  
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov smirnov 
merupakan pengujian normalitas yang konsep dasarnya adalah membandingkan distribusi 
data (yang akan diuji normalitas) dengan distribusi normal baku. Distribusi normal baku 
adalah data yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk Z-score dan diasumsikan normal.  
Analisis Regresi Berganda 
Selanjutnya untuk menguji hipotesis data yang valid dan reliabilitas dianalisis secara 
statistik menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji asumsi klasik. Metode 
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analisis regresi berganda dipilih dengan alasan untuk memprediksi hubungan antar variabel 
dependen dengan dua variabel independen.  
Dalam penelitian ini variabel independen terdiri dari strategi pengembangan 
sumberdaya manusia dan dukungan organisasi, sedangkan variabel dependen adalah 
profesionalisme dosen. Model tersebut digunakan untuk mendapatkan model regresi yang fit 
serta meminimumkan gejala heteroskedastisitas yang bisasnya terjadi pada cross section. 
Persamaan yang dikembangkan untuk regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Y = a + βx1 + βx2 + e  
Keteranngan:  
Y : Profesionalisme dosen 
a : konstanta  
β1 : koefisien regresi untuk variable x1  
β2 : koefisien regresi untuk variable x2 
x1:variabel strategi pengembangan sumberdaya manusia 
x2 : variabel dukungan organisasi 
e : standard error (tingkat kesalahan) 
Uji Asumsi Klasik 
Menurut Arikunto suharsimi, uji asumsi klasik adalah pengujian asumsi-asumsi statistik 
yang harus dipenuhi pada analisis regresi berganda. Uji asumsi klasik ada tiga yaitu uji 
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Dalam penelitian ini, 
menggunakan data crossections yang berarti bahwa data ini bersifat sementara sehingga 
peneliti dalam uji asumsi klasik hanya menggunakan dua uji yaitu uji multikolinearitas dan 
uji heterokedastisitas. 
Uji Hipotesis  
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, 
maka dilakukan pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Metode 
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan, dilakukan pengujian secara simultan 
menggunakan uji F, dan pengujian koefisien determinasi (R
2
). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya bahwa 
penelitian ini profesionalisme dosen sebagai variabel dependen dan strategi 
pengengembangan dosen, dukungan organisasi sebagai variabel independen. 
1. Pengaruh Strategi Pengembangan Dosen terhadap Profesionalisme Dosen 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengembangan dosen berpengaruh 
signifikan terhadap profesionalisme dosen fakultas ekonomi Universitas Islam Malang. 
Sesuai dengan penelitian terdahulu yang pernah diteliti oleh Iqbal pada tahun 2008 dengan 
penelitiannya yang berjudul pengaruh strategi pengembangan dosen terhadap profesionalisme 
dosen dengan hasil penelitian bahwa pengaruh variabel bebas terhadap kinerja secara parsial 
maupun simultan.  
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Penelitian ini juga sesuaui dengan teori yang dikemukakan oleh Megary dalam Riduan, 
2009 menyebutkan bahwa dosen wajib mengembangkan dan memanfaatkan kemampuan 
professionalnya, sehingga dapat meningkatkan kinerja dalam melaksanakan tugas fungsional, 
karena pendidikan masa dating menuntut keterampilan pendidikan yang berkualitas tinggi. 
Selain mengimplementasikan strategi sumberdaya manusia terhadap profesionalisme 
dosen, dukungan organisasi juga menjadi faktor yang mempengaruhi profesionalisme. 
Dukungan organisasi mengacu pada persepsi yang mengenai seberapa jauh organisasi menilai 
kontribusi, memberikan dukungan, dan peduli pada kesejahteraan mereka. 
2. Pengaruh Dukungan Organisasi terhadap Profesionalisme Dosen 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan organisasi berpengaruuh tidak 
signifikan terhadap profesionalisme dosen fakultas ekonomi Universitas Islam Malang. 
Sesuai dengan penelitian terdahulu yang pernah diteliti oleh Fransina pada tahun 2010 
dengan judul penelitian pengaruh strategi pengembangan sumberdaya manusia dan dukungan 
organisasi terhadap profesionalisme dosen. Hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat 
Perkembangan sumberdaya manusia terhadap peningkatan mutu melalui dukungan 
organisasi. 
Penilitian ini sesuai dengan teori dari UNESCO (1984:3-4) menegaskan bahwa 
ketinggian kedudukan dosen disebabkan oleh intensitas keterlibatan dosen dalam setiap 
kegiatan diperguruan tinggi. 
Pada dasarnya, ibarat motor penggerak berbagai kegiatan di perguruan tinggi. 
Keterlibatan ini disebabkan oleh dua hal yaitu sifat organisasi perguruan tinggi dan fungsi 
dosen pada perguruan tinggi. 
Sebagai organisasi, perguruan tinggi diciptakan dan dipelihara untuk mencapai tujuan 
yang berkaitan dengan pewarisan dan pengembangan ilmu pengetahuan. Untuk itu, staf 
perguruan tinggi harus memiliki potensi untuk menguasai pengetahuan dan pemahaman 
akdemik, menguasai keterampilan, menjalani prosedur, serta merancang dan melaksanakan 
penelitian, menguasai administrasi, dan pengabdian pada masyarakat.  
Berdasarkan perhitungan rata-rata dari masing-masing variabel bebas, rata-rata untuk 
variabel strategi pengembangan organisasi adalah paling tinggi. Hal tersebut membuktikan 
bahwa untuk saat ini berdasarkan tanggapan responden diketahui bahwa rata-rata responden 
menilai strategi pengembangan dosen fakultas ekonomi Universitas Islam Malang lebih 
memberikan penilaian tinggi dibandingkan dengan dukungan organisasi. 
Perhitungan menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara variabel bebas 
implementasi strategi pengembangan dosen dan dukungan organisasi. Variabel strategi 
pengembangan dosen berpengaruh signifikan terhadap variabel profesionalisme dosen 
sedangkan variabel dukungan organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel 
profesionalisme dosen. Hal ini dapat dideskripsikan sebagai berikut : 
1. Dosen fakultas ekonomi Universitas Islam Malang sebanyak 40 Dosen meraskan 
bahwa implementasi strategi pengembangan dosen mempengaruhi profesionalisme dosen. 
Berdasarkan data yang disajikan, dapat dipahami bahwa Dosen fakultas ekonomi Universitas 
Islam Malang sebagai   pendidik profesional dan ilmuan dengan tugas utama 
mentransformasikan, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu dan teknologi dan seni 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat merasa nyaman dalam bekerja ketika 
tercipta implementasi strategi pengembangan dosen yang tinggi. Demikian halnya untuk 
dukungan organisasi juga mempengaruhi profesionalisme dosen. 
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2. Profesionalisme dosen bergantung pada dua variabel bebas dalam penelitian. Dosen 
yang profesional dapat menjadi naik atau turun apabila variabel implementasi strategi 
pengembangan dosen dan dukungan organisasi mengalami perubahan. Dosen fakultas 
ekonomi harus dapat bekerja dengan baik secara individu maupun kelompok  
3. Hasil uji T menunjukkan bahwa masing-masing variabel bebas implementasi strategi 
pengembangan dosen dan dukungan organisasi mempunyai pengaruh terhadap 
profesionalisme dosen. Variabel implementasi strategi pengembangan dosen mempunyai 
kontribusi yang lebih besar daripada dukungan organisasi. 
PENUTUPAN 
Kesimpulan 
1. Deskripsi variabel strategi pengembagan dosen, dukungan organisasi, dan 
profesionalisme dosen. Berdasarkan tujuan penelitian untuk mengetahui deskripsi 
variabel startegi pengembangan dosen, dukungan organisasi, dan profesionalisme dosen. 
Hasil pengujian analisis regresi berganda menunjukkan bahwa deskripsi variabel startegi 
pengembangan dosen, dukungan organisasi, dan profesionalisme dosen berdistribusi 
normal.  
2. Pengaruh variabel strategi pengembangan dosen secara parsial terhadap variabel 
profesionalisme dosen. Secara parsial variabel startegi pengembangan dosen 
berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme dosen. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
corrected item-total correlation pada variabel startegi pengembangan dosen (X1) 
sebesar 0.452. 
3. Pengaruh variabel dukungan organisasi secara simultan terhapa variabel profesionalisme 
dosen. Variabel dukungan organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
profesionalisme dosen. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor lain diantaranya 
pengalaman yang dimiliki oleh individu, serta pengamatan mengenai keseharian 
organisasi dalam memperlakukan seseorang. 
4. Pengaruh variabel strategi pengembangan dosen dan dukungan organisasi secara 
simultan terhadap variabel profesionalisme dosen. Variabel startegi pengembangan 
dosen dan dukungan organisasi secara simultan berpengaruh tidak signifikan. 
Berdasarkan hasil pengujian analisis regresi berganda menunjukkan bahwa variabel 
startegi pengembangan dosen berpengaruh signifikan terhadap profesionalisme dosen 
sedangkan, variabel dukungan organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap 
profesionalisme dosen. 
Keterbatasan  
Penelitian ini sudah dilaksanakan sesuai dengan prosedur, namun memiliki 
keterbatasan yaitu : 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada studi kasus yang diteliti sehingga tidak dapat 
diterapkan pada studi kasus  harus direncanakan terlebih dahulu. 
2. Periode penelitian yang digunakan masih cukup pendek yaitu 1 bulan sehingga 
memungkinkan hasil penelitian yang kurang representatif. 
3. Pada penelitian ini hanya menguji beberapa faktor saja yang mempengaruhi 
profesionalisme dosen yaitu strategi pengembangan dosen dan dukungan organisasi. 
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Saran 
Berdasarkan hasil analisis pembahasan yang menunjukkan bahwa deskripsi dari 
variabel strategi pengembangan dosen, dukungan organisasi, dan profesionalisme dosen 
berdistribusi normal.  
1. Variabel dukungan organisasi merupakan variabel bebas yang memiliki rata-rata 
terendah dibandingkan variabel bebas strategi pengembangan dosen. Hal ini terdapat 
pada indikator yang menunjukkan kurangnya lembaga untuk menjaga stabilitas 
kondisi yang baik untuk pengembangan dosen. Dengan demikian, dukungan 
organisasi dapat ditingkatkan khususnya pada indikator X2.2 yaitu lembaga mampu 
menjaga stabilitas kondisi yang baik untuk pengembangan dosen. Dari rata rata 
hitung menjelaskan bahwa 9 indikator dengan nilai skor nilai tertinggi yaitu 5 dan 
jumlah responden 40 responden dengan tigkat pencapaian 0,83 atau 83% diperoleh 
rata-rata 4.2 bahwa strategi pengembangan dosen berdistribusi normal.  
2. Variabel implementasi strategi pengembangan dosen merupakan variabel bebas yang 
sangat berpengaruh signifikan terhadap variabel profesionalisme dosen. Dapat 
dipahami bahwa Dosen fakultas ekonomi Universitas Islam Malang sebagai   
pendidik profesional dan ilmuan dengan tugas utama mentransformasikan, 
mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu dan teknologi dan seni pendidikan, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat merasa nyaman dalam bekerja ketika tercipta 
implementasi strategi pengembangan dosen yang tinggi. 
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